
ABSTRAK 

Pada jaman sekarang ini, tingkat pertumbuhan busung lapar sangat 
tinggi, hal ini disebabkan oleh kurangnya gizi pada anak-anak maupun orang 
tua yang diakibatkan oleh krisis gobal yang berdampak pada krisis keuangan 
masyarakat sehingga masyarakat tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 
pangannya sendiri. Kurangnya gizi makanan dapat berdampak buruk pada 
kesehatan, bahkan dapat menyebabkan kematian. 

Jumlah masyarakat yang terns bertambah dengan pesat tidak diimbangi 
dengan pertambahan lahan pertanian untuk memenuhi konsumsi masyarakat 
akan sembilan bahan pokok, mengakibatkan kebutuhan akan makanan pokok 
khususnya beras menjadi sangat tinggi. Hal ini menjadi sulit diatasi 
dikarenakan sumber daya alam yang terbatas sedangkan kebutuhan manusia 
tidak terbatas. Oleh karena itu pemerintah selalu melaksanakan program
program pertanian dalam jadwal agenda pemerintahan. Pada umurnnya, 
pemerintah selalu menggunakan Bulog dalam upaya membantu masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dengan harga yang teijangkau. 
Oleh karena itulah maka manajemen sediaan beras sangat penting disini, 
mengingat adanya sumber daya alam yang terbatas. 

UD. Piala Reo merupakan bisnis rite! yang menjual sembako khususnya 
beras. Usaha Dagang ini terletak di Jl Pertokoan Reo no 52, Reo Flores. 

Penelitian yang dilakukan merupakan Applied Research. Peneliti 
menemukan permasalahan terkait manajemen sediaan dan memberikan 
rekomendasi yang bermanfaat bagi perusahaan. Jenis data yang diperoleh 
adalah data kualitatif dan kuantitatif. Metode pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

UD. Piala Reo merniliki permaslahan pada manajemen sediaan yang 
selama ini diterapkan. Permaslahan yang peneliti temukan antara lain : Kepala 
gudang sering tidak berada digudang pada jam keija, tidak adanya sistem 
penilaian sediaan yang berakibat pada penimbunan sediaan, pada setiap 
transaksi penjualan eceran tidak disertai bukti penjualan, dan kurangnya 
dokumen-dokumen yang memadai. Permasalahan-permasalahan ini dapat 
mengakibatkan tidak optimalnya sistem distribusi beras. 

Penelitian ini menghasilkan rekomendasi atas permaslahan terkait 
manajemen sediaan yang diterapkan oleh UD. Piala Reo. Ada pun 
rekomendasinya adalah memberi teguran dan hukuman pada kepala gudang 
jika tidak melakukan tanggung jawabnya secara maksimal, menggunakan 
metode FIFO secara berkesinambungan, membuat laporan penjualan harian dan 
format dan laporan terkait aktivitas manajemen sediaan. Dari penelitian ini 
diharapkan agar, UD. Piala Reo dapat memanfaatkan manajemen sediaan untuk 
mengoptimalkan sistem distribusi. 


